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ABSTRACT

Rida, 2012: Increased Activity and Math Problem Solving Ability with Model
Cooperative Learning Type STAD Students in Grades XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung
Soal

Activities and mathematical problem solving ability of students class XI IPS 3 SMA
Negeri 2 Pancung Soal not yet satisfactory. From the experience of researchers over the
years, students still have difficulty in solving mathematical problems in every subject they are
learning opportunities, especially in the matter. This is due to less variation of the learning
model used. This study aims to increase activity and mathematical problem-solving abilities
of students through cooperative learning model of type STAD. Formulation of the problem in
this study is how the type STAD cooperative learning can boost the activity of XI grade
students learn math IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal and how cooperative learning type
STAD can improve students' mathematical problem solving skills class XI IPS 3 SMA
Negeri 2 Pancung Soal?

This research is the Classroom Action Research (PTK) carried out in two cycles. Each
cycle consists of four phases of planning, action, observation, and reflection. Research
subjects were students in grade XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal with the number of
students beheaded 41 people. The data in this study were collected through observation of
student activity sheets, math problem-solving ability test in the form of essay questions and
carried out at the end of the cycle. Data analysis technique used is descriptive analysis.

The research showed that the model of type STAD cooperative learning can increase
the activity and mathematical problem-solving abilities of students class XI IPS 3 SMA
Negeri 2 Pancung Soal. Activity ask, is active in group discussions, provide sufficient
conclusions reached category. Activities of students answering questions, doing worksheets
in groups, be diligent in doing the quiz reaches either category. Students record the activity of
the material to achieve excellent category. Learning outcomes in the form of mathematical
problem-solving ability of students obtained at the end of the study reached 65.9%. From the
results of classroom action research data collection, it can be concluded that the model of
type STAD cooperative learning can increase the activity and students' mathematical
problem-solving abilities XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal.



ABSTRAK

Rida, 2012 : Peningkatan Aktivitas dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Siswa Kelas XI IPS 3 SMA
Negeri 2 Pancung Soal

Aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI IPS 3
SMA Negeri 2 Pancung Soal belum memuaskan. Dari pengalaman peneliti selama ini, siswa
masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika di setiap pokok
bahasan yang mereka pelajari terutama pada materi peluang. Hal ini disebabkan kurang
bervariasinya model pembelajaran yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menigkatkan aktivitas belajar
matematika siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal dan bagaimanakah
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal ?

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal dengan
jumlah siswa 41 orang. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui lembar observasi
aktivitas siswa, tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang berupa soal essay dan
dilaksanakan di akhir siklus. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas
X1 IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal. Aktivitas bertanya, aktif dalam diskusi kelompok,
memberikan kesimpulan mencapai kategori cukup. Aktivitas siswa menjawab pertanyaan,
mengerjakan LKS secara berkelompok, tekun dalam mengerjakan kuis mencapai kategori
baik. Aktivitas siswa mencatat materi mencapai kategori baik sekali. Hasil belajar berupa
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diperoleh siswa pada akhir penelitian
mencapai 65,9 %. Dari hasil pengumpulan data penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan
pada setiap tingkat satuan pendidikan. Mata pelajaran ini diberikan kepada
siswa untuk membentuk daya pikir siswa yang logis, kritis dan rasional. Hal
ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika yaitu: 1) melatih cara
berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan
penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan,
konsistensi dan inkonsistensi, 2) mengembangkan aktivitas kreatif yang
melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta
mencoba-coba, 3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. dan
4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan,
grafik, peta, diagram (Depdiknas, 2003)

Sesuai dengan tujuan pendidikan matematika tersebut, maka dalam
mempelajari matematika dibutuhkan pemahaman yang cukup tinggi untuk
menguasai konsep-konsep dan teori yang padat yang terkandung dalam
kurikulum agar keberhasilan dapat diraih siswa. Untuk memenuhi tuntutan
kurikulum tersebut banyak buku-buku matematika disusun. Soal-soal cerita

disetiap akhir pokok bahasan merupakan hal yang tak pernah ketinggalan.



Namun hal ini belum cukup untuk dapat menyelesaikan permasalahan
sederhana dalam kehidupan siswa.

Dalam realita sehari-hari, pada suatu ruang kelas ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung, tampak beberapa atau sebagian besar
siswa belum belajar sewaktu terjadi proses pembelajaran. Sebagian besar
siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk
mengikuti pelajaran lanjutan. Juga, beberapa siswa belum belajar sampai pada
tingkat pemahaman. Siswa baru mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip,
hukum, teori, dan gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan, mereka
belum dapat menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam
pemecahan masalah sehari-hari yang kontekstual. Ini terjadi karena guru
belum optimal memberdayakan potensi masing-masing siswa yang sering
kali tersembunyi. Kenyataan ini penulis temui pada SMA Negeri 2 Pancung
Soal.

Proses pembelajaran matematika masih belum berjalan sesuai yang
diharapkan. Proses belajar mengajar masih didominasi dan berpusat kepada
guru, sehingga siswa tidak ikut terlibat secara aktif, dan guru belum cukup
kreatif untuk menciptakan susana belajar yang dapat memotivasi,
mengaktifkan dan membuat siswa terlibat langsung dalam pembelajaran.
Ketika proses belajar mengajar berlangsung banyak siswa masuk terlambat,
bercerita dengan temannya, kurangnya kerja sama antar siswa dalam
memahami materi pelajaran, dan siswa sering minta izin keluar. Partisipasi

siswa dalam proses pembelajaran matematika masih rendah. Sangat sedikit



siswa yang mau bertanya, mengeluarkan pendapat atas permasalahan yang
dikemukakan guru dan menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, serta kurang
kemauan siswa untuk saling bekerja sama untuk memahami materi pelajaran.
Akibatnya, hasil belajar matematika sebagian besar siswa di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 65. Nilai ulangan harian
matematika siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal untuk Standar
Kompetensi “memecahkan masalah berkaitan dengan dengan konsep

statistika” dapat dilihat pada tabel I di bawah ini :

Tabel I : Nilai Ulangan Harian siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung
Soal tahun 2011/2012, untuk Standar Kompetensi “memecahkan

masalah berkaitan dengan konsep statistika”

Kelas Jumlah | Jumlah siswa Jumlah siswa Ket
Siswa yang yang
mendapatkan mendapatkan
nilai > 65 nilai < 65
XIIPS 3 41 15 orang 26 orang
Persentase 36,6% 63,4 % KKM= 65

Dari nilai ulangan harian di atas, dapat dilihat bahwa kelas XI IPS 3
dengan persentase 63,4% nilai siswa masih di bawah KKM yang ditetapkan
untuk tahun pelajaran 2011/2012 yaitu 65. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan belum maksimal dan perlu diperbaiki untuk

meningkatkan kualitasnya.



Matematika saat ini seharusnya menjadi pelajaran yang difavoritkan
oleh siswa karena peran matematika yang begitu luasnya. Akan tetapi
kenyataannya justru sebaliknya bahwa mata pelajaran matematika ini kerap
dianggap momok bagi sebagian besar siswa. Kalau masalah siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas dan sikapnya terhadap matematika
dibiarkan dan berlanjut terus, siswa akan kesulitan menggunakan matematika
dalam menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi apa lagi sebagai
pengembangan matematika itu sendiri. Siswa tidak sekedar mampu mengingat
konsep-konsep matematika, tetapi juga mampu menerapkannya secara
kontekstual melalui beragam kompetensi. Sekarang ini siswa dituntut agar
mendapatkan pengetahuan dan keanekaragaman keterampilan agar mampu
memberdayakan dirinya untuk menemukan, menafsirkan, menilai dan
menggunakan informasi, serta melahirkan gagasan kreatif untuk menentukan
sikap dalam pengambilan keputusan.

Kesulitan siswa menggunakan  matematika praktis dikarenakan
pembelajaran matematika di sekolah sampai saat ini masih dibangun atas
kepercayaan yang terkontrol dan berpusat pada guru di kelas. Sistem
kepercayaannya dibangun berdasarkan atas perintah pimpinan terhadap
bawahan. Sistem kepercayaan yang demikian tentu berpengaruh terhadap
pembentukan ketrampilan dan pengetahuan siswa yang juga selalu tergantung
pada guru secara terus menerus.

Berkaitan dengan masalah tersebut, perlu diupayakan suatu bentuk

pembelajaran yang tidak hanya mampu secara materi saja tetapi juga



mempunyai kemampuan yang bersifat formal. Sehingga selain diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa, diharapkan juga model
pembelajaran yang diterapkan dapat membuat siswa aktif terlibat dalam
proses kegiatan belajar mengajar semaksimal mungkin yaitu dengan cara
siswa menerapkan pengetahuannya, belajar memecahkan masalah,
mendiskusikan masalah dengan teman-temannya, saling bekerja sama untuk
memahami materi pelajaran dengan teman-temannya, mempunyai keberanian
menyampaikan ide atau gagasan dan mempunyai tanggung jawab terhadap
tugasnya.

Setiap terjadi perubahan kurikulum pemecahan masalah mendapatkan
penekanan utama pada pembelajaran matematika. Pemecahan masalah
menurut kurikulum sebenarnya menjadi perhatian utama dari tingkat TK
sampai dengan SLTA. Akan tetapi pada prakteknya di sekolah pemecahan
masalah kurang membudaya. Tidak sedikit guru kesulitan dalam
membelajarkan siswa bagaimana menyelesaikan pemecahan masalah dan
sebagian besar siswa juga kesulitan dalam memahami masalahnya apalagi
memecahkannya. Tuntutan dari matematika sekolah yang sangat tinggi yang
tidak mungkin bisa dicapai melalui hafalan, latihan pengerjaan soal yang
sifatnya rutin, serta pembelajaran konvensional. Untuk menjawab tuntutan
tujuan yang demikian tinggi, maka perlu dikembangkan materi serta
pembelajaran yang sesuai.

Untuk mencapai kemampuan memecahkan masalah matematika yang

optimal, guru sebagai  penggerak dalam pembelajaran harus mampu



menciptakan dan melaksanakan teknik-teknik proses pembelajaran yang
dapat merangsang kegiatan belajar siswa. Berdasarkan permasalahan yang
ditemui maka metode STAD (Student Teams Achievement Divisions), sebagai
metode pembelajaran kooperatif efektif jika diterapkan pada materi hitungan
yang memerlukan pemecahan masalah pada teori peluang. Berdasarkan
model STAD, siswa dikelompokkan secara heterogen menurut prestasinya
dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompok tiap anggota saling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Selama bekerja
dalam satu kelompok, anggota kelompok diharapkan mampu mencapai
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru dan bisa saling membantu teman
dalam mencapai ketuntasan materi dengan model STAD. Dalam hal ini, peran
guru hanya sebagai nara sumber, fasilitator, dan mediator dalam proses belajar
mengajar. Guru cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif
bagi siswanya.

Berdasarkan wuraian di atas, maka peneliti berharap agar
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu siswa dalam pemecahan
masalah dan meningkatkan aktivitas siswa serta memberikan kesempatan
kepada siswa yang berkemampuan kognitif rendah untuk bertanya kepada

temannya dalam kelompok mengenai materi yang tidak dimengerti.



B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

9.

Siswa kurang terbiasa dilatih memecahkan masalah

Siswa sukar mendapatkan bantuan dengan segera untuk mengatasi
kesulitan belajarnya dalam kelas .

Siswa tidak mengetahui dari mana memulai dalam memecahkan
masalah

Siswa kurang berminat terhadap pelajaran matematika

Siswa beranggapan mata pelajaran matematika itu sulit

Siswa kurang mampu menemukan hubungan matematika dengan
kehidupan nyata.

Siswa memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap guru.

Siswa kurang kemampuannya dalam mengingat notasi, rumus-rumus
dan simbol-simbol matematika.

Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran masih kurang

10. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi

11. Hasil belajar matematika siswa belum sesuai dengan yang diharapkan



C. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini
dibatasi pada aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas XI

IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah proses meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe STAD?

2. Bagaimanakah proses meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal dengan

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar matematika siswa kelas XI IPS 3 SMA
Negeri 2 Pancung Soal selama pembelajaran kooperatif tipe Student

Teams Achievement Divisions



2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal selama pembelajaran

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi pada proses pembelajaran khususnya dan pada
perbaikan mutu pendidikan umumnya yang diharapkan bermanfaat untuk;
1. Guru
a. Meningkatkan kinerja guru dalam menyusun suatu strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa
b. Meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe STAD
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru ntuk menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD
2. Siswa
a. Meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
b. Melatih siswa untuk berkolaborasi dengan siswa lain
3. Sekolah
a. Sebagai bahan masukan bagi perbaikan kualitas pembelajaran di kelas

b. Meningkatkan mutu sekolah agar menjadi lebih baik.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal, dengan mencapai
kategori cukup pada aktivitas mengajukan pertanyaan, aktif dalam diskusi
kelompok, dapat memberikan kesimpulan, mencapai kategori baik pada
aktivitas menjawab pertanyaan, mengerjakan LKS secara berkelompok,
ketekunan dalam mengerjakan soal kuis dan mencapai kategori baik
sekali pada aktivitas mencatat intisari dari materi pelajaran. Pada siklus I
aktivitas belajar siswa yang terjadi masih sedikit, namun pada siklus II
aktivitas belajar siswa dapat meningkat sehingga mencapai indikator
keberhasilan. Peningkatan ini dapat terjadi karena proses pembelajaran
yang lebih sering membuat siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Siswa lebih sering diberikan pertanyaan yang membuat siswa untuk lebih
berpikir.

Model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan pemecahan masalah
matematika siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Pancung Soal. Hal ini
dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada

pemecahan masalah matematika dengan rata-rata  kelas 58,9 dan
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persentase siswa yang tuntas 47,5 % pada siklus I menjadi 63,7 rata-rata
kelasnya dan persentase siswa yang tuntas mencapai 65,9 % pada siklus
II. Proses peningkatan ini disebabkan karena adanya perbaikan
pembelajaran pada setiap pertemuan untuk menjadi lebih baik. Perbaikan
tersebut diantaranya adalah lebih memusatkan perhatian kepada
kelompok siswa berkemampuan kognitif sedang dan rendah serta selalu

memberi bimbingan dan motivasi kepada mereka.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas dapat diketahui
bahwa penerapan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran
matematika pokok bahasan peluang di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2
Pancung Soal ternyata cukup efektif untuk meningkatkan aktivitas belajar
dan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh sebab itu sebagai guru
sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi
ilmu dengan temannya dalam bentuk belajar kelompok, merencanakan
pembelajaran sehingga terjadi tanya jawab saat menyampaikan informasi
serta memberi evaluasi pada akhir pembelajaran dalam bentuk kuis.

Selain itu, model pembelajaran STAD juga dapat memotivasi siswa
untuk aktif, saling membantu, memberikan rasa tanggung jawab terhadap
kelompoknya sehingga dapat memberi peluang kepada siswa dalam
mengembangkan dan melatih sikap serta keterampilan sosial yang

bermanfaat bagi kehidupan siswa di masyarakat.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model
pembelajaran STAD dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru SMA
untuk memperbaiki dan meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan

matematika siswa.

C. Saran
Melalui pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar:

1. Guru matematika khususnya dan guru mata pelajaran lain umumnya dapat
menggunakan model pembelajaran STAD sebagai alternatif untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa.

2. Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh
atau bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya
ilmiah mereka untuk lebih lanjut. Dengan demikian Penelitian Tindakan
Kelas ini dapat bermanfaat bagi guru-guru SMA Negeri 2 Pancung Soal.

3. Peneliti lain agar dapat melanjutkan atau melakukan penelitian serupa
dengan memperbaiki beberapa kekurangan yang masih ada, sehingga
timbul suatu keyakinan bahwa penerapan metode STAD memang dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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